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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh surplus free 

cash flow  dan mekanisme good corporate governance terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Mekanisme good corporate 

governance yang digunakan pada penelitian ini antara lain : ukuran dewan 

komisaris, dewan komisaris independen, ukuran komite audit, frekuensi rapat 

komite audit, jumlah finance experts komite audit.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012–2013. Total sampel penelitian 

adalah 139 perusahaan yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan metode regresi berganda untuk menguji pengaruh 

surplus free cash flow dan mekanisme good corporate governance terhadap 

manajemen laba.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa surplus free cash flow 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, ukuran dewan komisaris 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.  Variabel dewan 

komisaris independen, ukuran komite audit, frekuensi rapat komite audit, dan 

jumlah finance experts komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

 

Kata kunci : Manajemen laba, surplus free cash flow, mekanisme good 

corporate governance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


